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Penerapan Metode Bayes Classifier  

untuk Pradiagnosa Penyakit Tuberculosis 

 
Andhika Dwi Indra Irawan 

Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) 

Malang 

Email: rocketzblaster1@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Mendeteksi atau mendiagnosa penyakit adalah salah satu cara untuk mengobati seseorang, salah 

satunya adalah diagnosa penyakit Tuberculosis. Dari sekian banyak diagnosa penyakit, tuberculosis 

merupakan diagnosa yang cukup sulit. Hal tersebut dikarenakan membutuhkan berkonsultasi dengan 

dokter, uji lab, foto rontgen dada, dan sebagainya. Metode Naïve Bayes ini secara umum dikenal 

dengan teknik probabilitas yang dapat digunakan untuk kepentingan pengambilan keputusan, dalam 

hal ini metode Naïve Bayes membutuhkan data training untuk digunakan sebagai data acuan sebagai 

pengambilan keputusannya. Berdasarkan hasil analisa dan implementasi maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa metode Naïve Bayes dengan segala keterbatasannya mampu mendiagnosa 

penyakit tuberculosis. Pendiagnosaan dapat memberikan nilai lebih akurat yang lebih tinggi 

berdasarkan banyaknya jumlah kombinasi data training dan jumlah isi data training.  

 

Kata Kunci: Aplikasi Diagnosa Penyakit, Klasifikasi Penyakit Tuberculosis, Naïve Bayes 

Classifier, NBC. 

 

1. PENDAHULUAN 
Naïve Bayes merupakan salah satu 

metode dalam pendekatan statistik untuk 

melakukan inferensi induksi pada persoalan 

klasifikasi. Metode ini biasa digunakan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan pengambilan keputusan, metode ini 

juga cocok untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dimana diperlukan penanganan 

data yang tidak konsisten. Maka dari itu 

metode ini dapat digunakan untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam diagnosa 

penyakit. 

Pada saat ini pasien harus datang ke 

rumah sakit atau puskesmas yang memiliki 

fasilitas seperti dokter yang ahli pada bidang 

paru-paru/tuberculosis, sedangkan kendala 

yang sering dialami oleh pasien  adalah tidak 

semua rumah sakit atau puskesmas memiliki 

fasilitas tersebut, jarak rumah sakit yang 

mempunyai dokter tersebut jauh, antrian pada 

rumah sakit yang tidak sedikit. Sedangkan 

penyebaran penyakit tuberculosis sangat 

mudah sekali. Sehingga aplikasi ini dibangun 

untuk membantu pengguna dalam mendeteksi 

dini apakah seseorang menderita penyakit 

tuberculosis sehingga pasien tersebut dapat 

mengetahui lebih awal kondisi tubuhnya. 

Dalam proyek akhir ini akan dibangun 

aplikasi diagnosa penyakit Tuberculosis 

dengan menggunakan metode Naïve Bayes 

yang akan mendiagnosa awal seseorang 

menderita penyakit Tuberculosis berdasarkan 

data dan gejala yang ada. Setelah itu aplikasi 

ini akan menghitung nilai kemungkinan 

seseorang tersebut menderita penyakit dengan 

mengklasifikasi data gejala dengan 

kemungkinan gejala dari penyakit 

Tuberculosis. Dari hasil pengklasifikasian 

tersebut diharapkan dapat memberi (hipotesa) 

keputusan awal tentang ada tidaknya penyakit 

Tuberculosis pada seseorang. 

 

2. ANALISA DAN 

PERANCANGAN 
A. Analisa Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

di dapatkan, saat ini pasien mempunyai 

kendala untuk kerumah sakit karena jarak 

dengan rumah sakit yang jauh, dokter dan 

fasilitas untuk penyakit tuberculosis sedikit, 

membutuhkan waktu untuk berkonsultasi 

dengan dokter. 

 

Solusi Diagnosa Penyakit Yang Ditawarkan 

 Untuk mempermudah pasien 

mengetahui lebih awal bahwa dia terduga 

penyakit Tuberculosis atau tidak, maka 

diusulkan dengan menggunakan aplikasi 

diagnosa tuberculosis ini untuk menduga awal 

seseorang terjangkit penyakit atau tidak, 

dengan menggunakan algoritma naïve bayes 

classifier sebagai perhitungannya. 

Keoptimalan hasil lebih terjamin karena data 

yang dimasukkan oleh pengguna di klasifikasi 

dengan menggunakan algoritma naïve bayes, 
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dengan menggunakan algoritma tersebut data 

yang dimasukkan di jadikan satu record yang 

kemudian di klasifikasi dengan data training 

yang sebelumnya sudah dimasukkan dan hasil 

dari klasifikasi tersebut akan menghasilkan 

keputusan bahwa pengguna tersebut terduga 

penyakit Tuberculosis atau tidak. 

 

B. Perancangan Sistem 

Untuk melakukan analisa sistem dapat 

menggunakan diagram alir. Teorema Bayes 

adalah teorema yang digunakan dalam 

statistika untuk menghitung peluang untuk 

suatu hipotesis, Bayes Optimal Classifier 

menghitung peluang dari suatu kelas dari 

masing-masing kelompok atribut yang ada, 

dan menentukan kelas mana yang paling 

optimal. 

 

Use Case Diagram Pengguna 

 

Gambar 1. use case diagram pengguna 

 

Keterangan: 

1. Pengguna memasukkan kondisi awal. 

2. Pengguna melakukan diagnose awal 

dengan menggunakan gejala dari kondisi 

pengguna. 

3. Dari diagnose awal didapatkan hasil 

bahwa pengguna terduga atau tidak 

kemudian dari hasil tersebut dapat 

diberikan solusi awal. 

 

Class Diagram Penentuan Diagnosa Awal  

 
Gambar 2. Class Diagram Penentuan 

Diagnosa Awal 

Flowchart Program  

 
Gambar 3. flowchart program 

 

Algoritma Naïve Bayes 
Algoritma Naïve Bayes merupakan 

salah satu algoritma yang terdapat pada teknik 

klasifikasi. Naïve Bayes merupakan 

pengklasifikasian dengan metode probabilitas 

dan statistik. Berikut adalah contoh algoritama 

Naïve Bayes: 

Algoritma Naïve Bayes yang 

digunakan sebagai perhitungan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Data Training 

 
 

Semisal telah didapatkan data training 

terduga Tuberculosis seperti pada tabel 

tersebut, kemudian dimasukkan data baru 

yang belum didapatkan kesimpulan terduga 

Tuberculosis atau tidak seperti dibawah ini: 

 

Tabel 2. Tabel Contoh gejala Pengguna 

Gejala nilai 

Batuk2minggu Ya 

Demammeriang Tidak 

Batukdarah Ya 

Nyeridada Ya 

Sesaknafas Ya 

Nafsumakanmenurun Tidak 

Badanlemas Tidak 

Beratbadanmenurun Tidak 

Berkeringatdimalamhari ya 
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Bagaimana hasil dari diagnosa jika 

didapatkan kombinasi gejala tersebut terhadap 

data training yang sudah dibuat? 

𝑝(𝑐𝑗|𝑑) =
𝑝(𝑑|𝑐𝑗)𝑝(𝑐𝑗)

𝑝(𝑑)
 

Dimana: 

𝑝(𝑐𝑗|𝑑) = peluang c jika diketahui keadaan 

gejala d. 

𝑝(𝑑|𝑐𝑗) = peluang evidence c jika diketahui 

hipotesis d  

p(d) = probabilitas hipotesis d tanpa 

memandang evidence apapun. 

p(c) = probabilitas hipotesis d tanpa 

memandang evidence apapun. 

 

Kita asumsikan bahwa kita punya 2 kelas  

𝑐1 = diduga , dan 𝑐2 = tidakterduga 

Kita punya beberapa gejala, kita ambil 

salah satu contoh gejala seperti 

“berkeringatdimalamhari” bisa berisi “ya” 

atau “tidak” diambil pada contoh ini 

berkeringatdimalamhari berisi “ya”. 

Klasifikasi berkeringatdimalamhari 

berisi “ya” apakah setara dengan bertanya 

apakah lebih mungkin bahwa 

berkeringatdimalamhari berisi “ya” adalah 

dapat diduga atau tidak terduga. 

 Cari yang lebih besar p(diduga|ya) 

atau p(tidakterduga|ya). 

𝑝(𝑑𝑖𝑑𝑢𝑔𝑎|𝑦𝑎) =
𝑃(𝑦𝑎|𝑑𝑖𝑑𝑢𝑔𝑎)𝑝(𝑑𝑖𝑑𝑢𝑔𝑎)

𝑝(𝑦𝑎)
 

 
Gambar 4. Contoh Data Training 

 

Untuk pencarian dengan kesimpulan 

“diduga” 

P(d|c) = dimana dicari data yang 

berkeringatdimalamhari berisi “ya” dan 

mempunyai kesimpulan “diduga”  

 
Gambar 5. Contoh Data Training 

 

Didapatkan 9 data dari 10 data pasien yang 

“diduga” 

P(c) = dimana dicari data kesimpulan yang 

dinyatakan “diduga” 

 
Gambar 6. Contoh Data Training 

 

Didapatkan ada 10 data “diduga” dari total 15 

data kesimpulan. 

P(d) = dimana data ini berisi data 

“berkeringatdimalamhari” yang berisi “ya” 
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Gambar 7. Contoh Data Training 

 

Didapatkan ada 9 data “ya” dari total 15 data 

berkeringatdimalamhari. 

Untuk pencarian dengan kesimpulan 

“tidakterduga” 

P(d|c) = dimana dicari data yang 

berkeringatdimalamhari berisi “ya” dan 

mempunyai kesimpulan “tidakterduga”  

 
Gambar 8. Contoh Data Training 

 

Didapatkan 0 data dari 5 data pasien yang 

“tidakterduga”. 

P(c) = dimana dicari data kesimpulan yang 

dinyatakan “tidakterduga” 

 
Gambar 9. Contoh Data Training 

 

Didapatkan ada 5 data “tidakterduga” dari 

total 15 data kesimpulan. 

P(d) = dimana data ini berisi data 

“berkeringatdimalamhari” yang berisi “ya”. 

 

 
Gambar 10. Contoh Data Training 

 

Didapatkan ada 9 data “ya” dari total 15 data 

berkeringatdimalamhari. 

Kemudian nilai dari hasil pencarian kita 

masukkan ke rumus untuk tiap kesimpulan: 

 

𝑝(𝑐𝑗|𝑑) =
𝑝(𝑑|𝑐𝑗)𝑝(𝑐𝑗)

𝑝(𝑑)
 

 

𝑝(𝑑𝑖𝑑𝑢𝑔𝑎|𝑦𝑎) =
9/10 10/15

9/15
 = 

0.9∗0.66

9/15
 = 

0.594

9/15
 

𝑝(𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑑𝑢𝑔𝑎|𝑦𝑎) =
0/5 5/15

9/15
 = 

0∗0.33

9/15
 = 

0

9/15
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Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa 

nilai dari p(diduga|ya) lebih besar, jadi pasien 

ini dapat dinyatakan diduga tuberculosis. 

Kemudian jika gejala yang kita 

dapatkan lebih dari satu. Untuk 

menyederhanakan tugas pengklasifikasian 

dapat dibuat seperti ini: 

 
 

Probabilitas (Pdiduga = Banyaknya 

diduga/jumlah data = 10/15 = 0.66) 

Probabilitas (Ptidakterduga = Banyaknya 

tidakterduga/jumlah data = 5/15= 0.33) 

Setelah mencari probabilitas kesimpulan 

selanjutnya kita hitung kemunculan tiap 

pertanyaan. 

1. Pertanyaan untuk gejala batuk2minggu 

= ya 

P(batuk2minggu = ya | c=diduga) = 9/10 

P(batuk2minggu = ya | c=tidakterduga) = 

3/5 

2. Pertanyaan untuk gejala 

demammeriang = tidak 

P(demammeriang = tidak | c=diduga) = 

6/10 

P(demammeriang = tidak | 

c=tidakterduga) = 3/5  

3. Pertanyaan untuk gejala batukdarah = 

ya 

P(batukdarah = ya | c=diduga) =9/10 

P(batukdarah = ya | c=tidakterduga) =2/5 

4. Pertanyaan untuk gejala nyeridada = ya 

P(nyeridada = ya | c=diduga) =10 /10 

P(nyeridada = ya | c=tidakterduga) = 3/5 

5. Pertanyaan untuk gejala sesaknafas = ya 

P(sesaknafas = ya | c=diduga) = 10/10 

P(sesaknafas = ya | c=tidakterduga) = 3/5 

6. Pertanyaan untuk gejala 

nafsumakanmenurun = tidak 

P(nafsumakanmenurun = tidak | 

c=diduga) = 5/10 

P(nafsumakanmenurun = tidak | 

c=tidakterduga) = 5/5 

7. Pertanyaan untuk gejala badanlemas = 

tidak 

P(badanlemas = tidak | c=diduga) = 4/10 

P(badanlemas = tidak | c=tidakterduga) 

=4/5 

8. Pertanyaan untuk gejala 

beratbadanmenurun = tidak 

P(beratbadanmenurun = tidak | 

c=diduga) = 5/10 

P(beratbadanmenurun = tidak | 

c=tidakterduga) = 4/5 

9. Pertanyaan untuk gejala 

berkeringatdimlamhari = ya 

P(berkeringatdimalamhari = ya | 

c=diduga) = 9/10 

P(berkeringatdimalamhari = ya | 

c=tidakterduga) = 0/5 

Kemudian di kalikan semua hasil variabel 

diduga dan tidakterduga  

p(batuk2minggu\diduga) * 

p(demammeriang\diduga) * 

p(batukdarah\diduga) * 

p(nyeridada\diduga) * 

p(sesaknafas\diduga) * 

p(nafsumakanmenurun\diduga) * 

p(badanlemas\diduga) * 

p(beratbadanmenurun\diduga) * 

p(berkeringatdimalamhari\diduga) * 

p(diduga) 

= 9/10*6/10*9/10*10/10*10/10*5/10*4/  

10*5/10*9/10*10/16 

= 0.9 x 0.6 x 0.9 x 1 x 1 x 0.5 x 0.4 x 0.5 

x 0.9 x 0.625 = 0.0273 

p(batuk2minggu\tidakterduga) * 

p(demammeriang\tidakterduga) * 

p(batukdarah\tidakterduga) * 

p(nyeridada\tidakterduga) * 

p(sesaknafas\tidakterduga) * 

p(nafsumakanmenurun\tidakterduga) * 

p(badanlemas\tidakterduga) * 

p(beratbadanmenurun\tidakterduga) * 

p(berkeringatdimalamhari\tidakterduga) 

* p(tidakterduga) 

= 3/5*3/5*2/5*3/5*3/5*5/5*4/5*4/5* 1/ 

5*5/15 

= 0.6 x 0.6 x 0.4 x 0.6 x 0.6 x 1 x 0.8 x 

0.8 x 0.2 x  0.3333 

Dari hasil diatas, terlihat bahwa nilai tertinggi 

probabilitas adalah kelas p(tidakterduga) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa status 

pasien yang baru tersebut masuk dalam 

klasifikasi tidakterduga tuberculosis. 

3. IMPLEMENTASI DAN 

PEMBAHASAN 
A. Implementasi 

Algoritma Naïve Bayes 

diimplementasikan pada aplikasi pendeteksi 

penyakit tuberculosis, maka dibutuhkan 

dukungan data latih dan perangkat lunak untuk 

implementasi perancangan desain sistem dan 

aplikasi yang telah dibuat pada bab 

sebelumnya.  

B. Spesifikasi Hardware dan Software 

Hardware 

- 1 buah PC dengan spesifikasi 

o Prosesor intel core i3 dengan 

kecepatan 2.3 GHz 

o Memori dengan kapasitas 

4GB(Gigabyte) 
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o Harddisk kapasitas 500GB(gigabyte) 

Software 

- Sistem Operasi Windows 10 

- Netbean IDE 8.2 

- Xampp 

- Kendo UI 

- Google Chrome 

- Navicat  

 

C. Langkah – langkah Pembuatan 

Program 

Perancangan Database 

Dalam merancang database digunakan 

oleh program dibutuhkan software navicat. 

Proses pembuatan database terdiri dari tiga 

langkah sederhana, yakni membuat file 

database, merancang tabel dan relationship 

antar tabel, serta melakukan penyipanan. Data 

latih / data training adalah data yang akan 

digunakan sebagai acuan penghitungan data 

yang diinputkan oleh pengguna untuk 

menghasilkan sebuah nilai yang menjadi hasil 

dari inputan pengguna. 

 

Penulisan Kode Program 

Netbean adalah sebuah lingkungan 

pengembangan, sebuah tools untuk 

programmer menulis, mengompilasi, mencari 

kesalahan dan menyebarkan program.  

 

Data Latih 

 
 

Form Data Diagnosa 

 
 

 

Form Uji Diagnosa 

 
 

 
 

D. Penjelasan Hasil Perhitungan Setiap 

Gejala 

Berdasarkan dari algoritma naïve 

bayes untuk setiap gejala dilakukan 

perhitungan antara yang terduga dan tidak 

terduga untuk diambil nilai probabilitas dari 

setiap gejala, kemudian nilai tersebut di 

kelompokan berdasarkan kesimpulan diduga 

dan tidak terduga untuk kemudian di 

bandingkan nilai probabilitas yang terbesar 

sebagai acuan seseorang tersebut terduga 

tuberculosis atau tidak. 

 

E. Penjelasan Analisa Hasil Perhitungan 

Nilai dari setiap gejala yang di 

dapatkan tidak akan selalu bernilai sama jika 

data training yang digunakan  dari data 

training tempat lain. Karena untuk mencari 

nilai probabilitas dari setiap gejala inputan 

dari user acuan yang digunakan adalah 

menggunakan data training yang sedang 

digunakan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Dengan selesainya pembuatan tugas 

akhir ini maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode naïve bayes secara umum cukup 

baik dalam penentuan pengambilan 

keputusan dengan teknik ini hanya 

dibutuhkan data training yang digunakan 

sebagai acuan pengambilan 

keputusannya. 

2. Pembangunan aplikasi ini dapat 

membantu pengguna untuk mencoba 

mendeteksi dini apakah gejala yang 
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sedang dialami ini termasuk dugaan 

tuberculosis atau tidak. 

3. Metode Naïve Bayes Classifier (NVB) 

dapat di implementasikan untuk 

menentukan seseorang ini terduga 

tuberculosis atau tidak. 

 

B. Saran 

Dari semua hasil yang telah dicapai 

saat ini, aplikasi ini perlu dikembangkan lagi 

agar menjadi aplikasi yang lebih handal dan 

akurat dalam melakukan pengklasifikasian, 

berikut adalah beberapa saran yang dapat 

dilakukan: 

1. Perlu penelitian lebih lanjut untuk 

mengoptimalkan metode naïve bayes 

classifier. 

2. Perlu penambahan jenis kesimpulan dan 

gejala yang lebih komplek, karena gejala 

berbagai macam penyakit saling 

berkaitan dan mempunyai kemiripan. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menentukan jenis penyakit tuberculosis 

yang sudah kebal terhadap obat. 
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